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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan: 

a. Pada 13 aktivitas yang terlibat dalam proses jacket-TP integration, 

teridentifikasi setidaknya satu risiko bahaya untuk setiap aktivitasnya. 

Contohnya adalah risiko terjatuh dari ketinggian, risiko terbakar, risiko terhirup 

gas beracun dan lainnya. 

b. Risiko bahaya yang memiliki nilai tertinggi adalah risiko tali crane yang 

mengangkat man basket terlilit akibat hempasan angin laut, serta risiko 

pekerja menginjak gap antara man basket dengan TP platform tepatnya pada 

aktivitas pengangkatan TP. Kedua risiko bahaya tersebut termasuk kategori 

tinggi dengan nilai 20. 

c. Pengendalian risiko dilakukan untuk menurunkan tingkat likelihood atau 

severity, serta dilakukan berdasarkan hierarki pengendalian meliputi eliminasi, 

substitusi, pengendalilan teknik, pengendalian administrasi atau Alat 

Pelindung Diri (APD). Contoh pada risiko bahaya tali crane yang mengangkat 

man basket terlilit dilakukan pengendalian teknik dengan memasang tag line 

untuk menurunkan tingkat likelihood risiko bahaya tersebut. 

d. Usulan perbaikan tidak sepenuhnya dapat diimplementasikan dikarenakan 

batasan masalah, sehingga usulan perbaikan semua didiskusikan dengan 

pihak perusahaan. 

7.2. Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan bagi perusahaan dan bagi penelitian 

selanjutnya: 

a. Perlu pengawasan yang lebih bagi pekerja yang bekerja di atas TP platform, 

terkadang pekerja mengambil kesempatan untuk beristirahat dan 

meninggalkan melakukan pekerjaan saat tidak terlihat. 

b. Mengimplementasikan work permit yang ketat bagi pekerja yang akan 

melakukan pekerjaan di ketinggian, dikarenakan bekerja di ketinggian 

memiliki risiko bahaya yang tinggi. 
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c. Bagi penelitian berikutnya sebaiknya jarak antara pengambilan data dengan 

pengolahan data tidak jauh sehingga tidak ada perubahan informasi karena 

berjalannya waktu, terutama pada proyek konstruksi besar. 
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Lampiran 1 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

Lagging Indicator W01 W02 W03 W04 W05 W06 W07 W08 W09 W10 W11 W12 W13 W14 W15 W16 

Fatality 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lost Time Injury 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Restricted Work Case 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

Medical Treatment Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

First Aid Case 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Near Miss 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

Equipment Damage 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Environmental Spill 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

Lagging Indicator W17 W18 W19 W20 W21 W22 W23 W24 W25 W26 W27 W28 W29 W30 W31 W32 

Fatality 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lost Time Injury 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Restricted Work Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Medical Treatment Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

First Aid Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Near Miss 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Equipment Damage 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

Environmental Spill 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Lagging Indicator W33 W34 W35 W36 W37 W38 W39 W40 W41 W42 W43 W44 W45 W46 W47 W48 

Fatality 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lost Time Injury 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Restricted Work Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Medical Treatment Case 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

First Aid Case 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

Near Miss 1 0 1 1 0 0 0 1 2 0 1 1 0 0 0 1 

Equipment Damage 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

Environmental Spill 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

Lagging Indicator W49 W50 W51 W52 PTD 2021 

Fatality 0 0 0 0 0 

Lost Time Injury 0 0 0 0 1 

Restricted Work Case 0 0 0 0 3 

Medical Treatment Case 0 0 0 0 4 

First Aid Case 0 0 0 0 20 

Near Miss 0 0 0 0 50 

Equipment Damage 0 0 0 1 31 

Environmental Spill 0 0 0 0 1 
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